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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan wujud pendidikan karakter
berbasis moral dalam novel Eliana karya Tere Liye; dan (2) mendeskripsikan
pembelajaran novel Eliana karya Tere-Liye di kelas XIl SMK dalam kaitannya dengan
pendidikan karakter berbasis moral. Objek dalam penelitian ini adalah novel Eliana
karya Tere-Liye. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan
difokuskan pada pendidikan karakter yang berbentuk nilai-nilai moral dalam
novel Eliana karya Tere-Liye. Sumber data berasal dari kutipan, dialog dan adegan
dalam novel Eliana. Teknik pengumpulan data dengan teknik simak bebas libat cakap
dan teknik catat. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis
mengalir. Teknik penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan dengan
teknik penyajian informal. Dari hasil analisis disimpulkan: (1) wujud pendidikan
karakter berbasis moral dalam novel Eliana karya Tere Liye meliputi hubungan
manusia dengan Tuhan yaitu religius; hubungan manusia dengan sesama, lingkungan
sosial dan alam yaitu sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada
aturan-aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang lain, santun, demokratis,
peduli sosial dan lingkungan, dan menghargai perbedaan; hubungan manusia dengan
diri sendiri yaitu jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras,
percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis dan kritis, kreatif dan inovatif, rasa ingin
tahu, dan cinta ilmu; (2) pembelajaran novel Eliana karya Tere-Liye di kelas XIl SMK
dalam kaitannya dengan pendidikan karakter berbasis moral adalah salah satu upaya
dalam membentuk karakter peserta didik melalui pembelajaran khususnya materi
sastra di kelas XIl SMK dengan model PBM (Pembelajaran Berbasis Masalah). Novel
Eliana memenuhi kriteria pemilihan bahan pembelajaran karena mengandung banyak
pengalaman yang bernilai pendidikan moral yang positif dan dapat membentuk
karakter peserta didik.
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PENDAHULUAN

Hidayatullah (2010: 2) mengungkapkan bahwa pembentukan watak
dapat dikatakansebagai  upaya pembentukan karakter. Akhlak mulia
merupakan aspek penting dalam mendidik anak. Melalui Pendidikan karakter,
peserta didik diharapkan mampu meningkatkan dan menggunakan

pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi nilai-nilai karakter dan



akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Oleh karena itu,
tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatakan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik sesuai
standar kompetensi lulusan. Sujak dan Agib (2011: 4) mengungkapkan bahwa
pendidikan karakter meliputi nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan,
hubungannya dengan diri sendiri, hubungannya dengan sesama, hubungannya
dengan lingkungan, dan nilai kebangsaan. Serta pendapat Nurgiyantoro (2010:
323) mengenai wujud nilai moral dalam sastra yaitu hubungan manusia
dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup
sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam, dan hubungan
manusia dengan Tuhannya. Kedua teori tersebut memiliki kesesuaian dan
saling melengkapi. Pendidikan karakter yang terdapat dalam novel dapat
digunakan sebagai alternatif bahan pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia khususnya materi sastra.

Berdasarkan teori di atas penelitian ini menggunakan novel Eliana karya
Tere Liye sebagai objek penelitian guna mengkaji wujud pendidikan karakter
berbasis moral dalam novel Eliana karya Tere Liye, serta pembelajaran novel
Eliana di kelas XII SMK. Penelitian ini bertujuan untuk menggali pendidikan
karakter dalam novel sekaligus menemukan aspek-aspek yang mendukung

pendidikan moral melalui pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, sumber data
berasal dari kutipan, dialog, dan adegan dalam novel Eliana, teknik
pengumpulan data dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat.
Teknik analisis data pada penelitian ini melalui tiga tahap, yakni: reduksi data,
penyajian data dan penarikan simpulan, dan teknik penyajian hasil analisis

data menggunakan teknik informal.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini adalah mendeskripsikan wujud pendidikan karakter
berbasis moral dalam novel Eliana karya Tere Liye, yaitu: Wujud hubungan
manusia dengan Tuhan adalah religius yang terdiri dari empat aspek yaitu
berdoa, menunaikan sholat, percaya dengan Kketetapan Tuhan, dan
memperdalam ilmu agama. Wujud hubungan manusia dengan sesama,
lingkungan sosial dan alam terdiri dari tujuh aspek yaitu sadar akan hak dan
kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan-aturan sosial, menghargai
karya dan prestasi orang lain, santun, demokratis, peduli sosial dan
lingkungan, dan menghargai perbedaan. Wujud hubungan manusia dengan diri
sendiri terdiri dari sebelas aspek yaitu jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup
sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis dan
kritis, kreatif dan inovatif, rasa ingin tahu, dan cinta ilmu.

Salah satu langkah dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke
dalam pembelajaran yaitu penentuan sumber belajar. Sumber belajar yang
berkaitan dengan nilai-nilai atau konsep-konsep pendidikan karakter. Salah
satu sumber belajar tersebut adalah novel karena mengandung banyak
pengalaman yang bernilai pendidikan moral yang positif. Pendidikan karakter
melalui pembelajaran dalam novel Eliana karya Tere Liye di kelas Xl SMK
dilakukan dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Novel Eliana
karya Tere Liye dapat diaplikasikan pada Komptensi Dasar (KD) 3.1 Menyimak
untuk memahami secara kreatif teks seni berbahasa dan teks ilmiah

sederhana.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam novel Eliana
karya Tere Liye terdapat unsur-unsur yang mendukung pendidikan karakter
dan nilai-nilai moral. Nilai-nilai moral tersebut dapat digunakan sebagai

alternatif bahan pembelajaran dan dapat diterapkan pada kelas Xl SMK mata



pelajaran Bahasa Indonesia yang terdapat dalam silabus sesuai dengan
indikator dan Kompetensi Dasar (KD) 3.1 Menyimak untuk memahami secara
kreatif teks seni berbahasa dan teks ilmiah sederhana. Pembelajaran dapat
dilakukan dengan model pembelajaran PBM (Pembelajarn Berbasis Masalah).
Melalui pendidikan karakter berbasis moral diharapkan peserta didik
mampu menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dan
memiliki keunggulan dalam bidang ilmu pengetahuan yang dilandasi dan

dijiwai oleh kepribadian yang luhur.
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